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INTISARI 
 

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan kulit babi dalam produk kerajinan kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengakuisisi dan mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit 

kuda menggunakan high power fluorescence imaging system UV-LED terkombinasi deep learning 

dengan algoritma CNN. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu pengambilan data, pembuatan 

model deep learning, dan pengujian model  deep learning. Pengambilan data dilakukan dengan 

mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda menggunakan high power UV-LED fluorescence 

imaging system terhadap 50 potong sampel kulit babi dan kulit kuda sebagai data latih dan 10 potong 

sampel kulit babi dan kulit kuda sebagai data uji dengan ukuran 5 x 5 cm hingga didapatkan 100 citra 

fluoresensi kulit babi dan kulit kuda sebagai data latih dan 10 citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda 

sebagai data uji. Pembuatan model deep learning dilakukan menggunakan algoritma CNN, lalu dilatih 

dan divalidasi dengan 100 citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda. Terakhir, pengujian model deep 

learning untuk mendiskriminasi 10 data uji citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda dengan 

mengklasifikasikan sesuai kelasnya, lalu menghitung nilai akurasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda telah berhasil diakuisisi menggunakan high power UV-LED 

fluorescence imaging system dan didiskriminasi menggunakan deep learning beralgoritma CNN dengan 

akurasi yang sangat tinggi yakni 100%.  

KATA KUNCI: CNN, deep learning, fluorescence imaging system, kulit babi, dan kulit kuda. 
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ABSTRACK 

 

This research is motivated by the use of pigskin in leather craft products. This study aims to acquire and 

discriminate fluorescence images of pig skin and horse skin using a high power fluorescence imaging 

system UV-LED combined with deep learning with CNN algorithm. This research was conducted in 

three stages, namely data collection, deep learning model creation, and deep learning model testing. 

Data were collected by acquiring fluorescence images of pigskin and horseskin using a high power UV-

LED fluorescence imaging system on 50 samples of pigskin and horseskin as training data and 10 pieces 

of samples of pigskin and horseskin as test data with a size of 5 x 5 cm to obtain 100 fluorescence images 

of pigskin and horseskin as training data and 10 fluorescence images of pigskin and horseskin as test 

data. The deep learning model was made using the CNN algorithm, then trained and validated with 100 

fluorescence images of pigskin and horseskin. Finally, testing the deep learning model to discriminate 

against 10 pigskin and horseskin fluorescence image test data by classifying them according to their 

class, then calculating the accuracy value. The results showed that the fluorescence images of pigskin 

and horseskin had been successfully acquired using a high power UV-LED fluorescence imaging system 

and discriminated against using deep learning with the CNN algorithm with a very high accuracy of 

100%. 

KEYWORDS: CNN, deep learning, fluorescence imaging system, pigskin, and horseskin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar di sektor industri 

kerajinan kulit. Menurut Kementerian Perindustrian, investasi di sektor industri 

kulit pada tahun 2020 mencapai Rp 3,48 triliun atau lebih tinggi dibanding 

industri pakaian (Rp 1,65 triliun). Terdapat banyak kawasan industri kerajinan 

kulit di berbagai wilayah Indonesia, antara lain Sidoarjo, Bandung, Yogyakarta, 

Magetan serta wilayah-wilayah lainnya di luar  Pulau Jawa. Jenis hewan yang 

dimanfaatkan untuk kerajinan kulit juga beragam, mulai dari sapi, kambing, 

kuda, dan buaya (Limostin, 2013). 

Industri keraijnan kulit kuda memiliki potensi yang menjanjikan. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, tercatat populasi kuda mengalami kenaikan 

setiap tahunnya, yaitu 2019 (374.566 ekor), 2020 (384.109 ekor), dan 2021 

(401.328 ekor). Persebaran populasi tersebut hampir di setiap provinsi, dengan 

jumlah terbanyak ada di Sulawesi Selatan dan NTT. Kuda termasuk hewan 

pekerja, kulit kuda memiliki ketebalan ideal dan tekstur mirip dengan kulit sapi. 

Kulit kuda lebih awet dibanding kulit sapi, harganya pun lebih mahal dibanding 

dengan kulit sapi. Bagian terbaik kulit kuda adalah bagian pantat, beberapa 

perusahaan kulit terkenal menjadikannya bahan kulit andalan (Nugraha, 2018).  
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Adisty (2012) melaporkan bahwa terdapat sepatu kulit bermerek yang 

berlabel halal ternyata kulit yang digunakan adalah kulit babi. Kasus tersebut 

dapat terjadi di manapun dan kapanpun karena beberapa faktor penyebabnya, 

salah satunya adalah harga dari bahan baku kulitnya.  Harga kulit babi lebih 

murah daripada kulit sapi. Hal tersebut tentu meresahkan mengingat semua 

produk yang berasal dari unsur babi jelas diharamkan. Selain itu, peluang 

kecurangan juga terbuka pada produk kulit kuda, mengingat kulit kuda adalah 

bahan kulit termahal dibandingkan sapi (Somantri, 2019).  

Pemerintah telah mencanangkan upaya pencegahan tersebut yang 

sejalan dengan perintah agama Islam yang telah dirumuskan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) melalui kumpulan fatwa yang mereka keluarkan. 

Fatwa MUI tentang penyamakan kulit hewan dan pemanfaatannya tercantum 

dalam surat keputusan MUI Nomor 56 Tahun 2014. Sejalan dengan fatwa MUI, 

DPR RI juga telah mengeluarkan Undang-Undang (UU) nomor 33 tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (JPH), menyatakan bahwa produk halal adalah 

produk yang tidak mengandung bahan-bahan yang haram menurut syariat 

islam, serta bersih dan suci.  

Pada pasal 3 UU nomor 33 tahun 2014 juga telah dijelaskan urgensi 

penyelenggaraan JPH. Pertama, memberikan kenyamanan, keamanan, 

keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam 

mengonsumsi dan menggunakan produk. Kedua, meningkatkan nilai tambah 
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bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual produk halal.  Upaya 

tersebut diwujudkan melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH). Tentu BPJPH tidak bisa berjalan sendiri, karena penyelenggaraan 

jaminan produk halal terkait erat dengan Kementerian/Lembaga (K/L), 

Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Islam serta Lembaga Pemeriksa Halal 

(LPH) dan pemenuhan terhadap seluruh standardisasi yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan JPH. Untuk memperlancar layanan BPJPH, mengedukasi pelaku 

usaha dan masyarakat serta menciptakan ekosistem halal, maka BPJPH 

mendirikan Halal Centre yang bekerjasama dengan Perguruan Tinggi Negeri 

maupun Swasta dan Ormas Islam. 

Berdasarkan Rencana strategis BPJH (2020) pada rentang waktu tahun 

2020 s.d 2024, layanan sertifikasi produk halal se-Indonesia diestimasikan 

berjumlah 1.057.695 dengan rincian jumlah pelaku usaha mikro dan kecil 

(UMK) sejumlah 994.525 dan pelaku usaha menengah dan besar sejumlah 

63.170 dengan rata-rata setiap tahunnya berjumlah 211.539. Pada tahun 2021-

2023, layanan sertifikasi halal yang terdiri dari pendaftaran dan sertifikasi halal 

bagi pelaku usaha akan ada kenaikan jumlah layanan antara 30% - 40% sejalan 

dengan penerapan kewajiban label halal pada produk yang beredar di Indonesia. 

Sehingga diasumsikan jumlah layanan BPJPH tahun 2020-2024 akan 

meningkat setiap tahunnya.  Untuk menunjang tugas dan fungsi BPJPH, maka 

diperlukan sarana dan prasarana yang lebih baik dari yang ada saat ini. Seiring 
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meningkatnya perkembangan tugas dalam sistem JPH, maka sarana dan 

prasarana yang ada tidak lagi memadai untuk dapat mengemban tugas dan 

amanah yang diberikan kepada BPJPH. Untuk itu diperlukan juga peralatan-

peralatan atau metode-metode baru yang mampu meningkatkan tugas dan 

kinerja secara lebih baik nantinya.  

Kewajiban serifikasi halal berlaku pada produk kulit. Menurut agenda 

pelaksanaan penahapan kewajiban bersertifikat halal, agenda tersebut telah 

dimulai dari tanggal 17 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 17 Oktober 2026 

mendatang. Kewajiban serifikasi halal diperlakukan bagi barang gunaan yang 

dipakai kategori sandang, penutup kepala, dan aksesoris. Sandang, antara lain 

meliputi pakaian, pakaian dalam, kaos kaki, dan jaket yang mengandung 

dan/atau berasal dari hewan. Penutup kepala, antara lain meliputi peci, topi, 

kerudung, dan helm yang mengandung dan/atau berasal dari hewan. Aksesoris, 

antara lain meliputi cincin, jam tangan, anting, gelang, pengikat rambut, ikat 

pinggang, dompet, tas, sepatu, sandal, bingkai kacamata, dan bros, yang 

mengandung dan/atau berasal dari hewan. Dari sekian bahan yang dijadikan 

barang gunaan tersebut paling banyak adalah kulit hewan. Mengenai itu, 

pengembangan metode uji halal sangat diperlukan mengingat keberagaman 

jenis bahan kulit hewan ada berbagai macam (BPJH, 2020). 

Terdapat beberapa metode uji untuk mendiskriminasi kulit hewan yang 

telah dikembangkan di antaranya adalah spektroskopi Fourier Transform 
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Infrared (FTIR) dan electronic nose. Metode uji spektroskopi FTIR digunakan 

untuk memperoleh spektrum inframerah dari penyerapan, emisi, dan raman 

hamburan benda padat, cair atau gas. Analisa dengan menggunakan FTIR dapat 

digunakan untuk mengetahui kehalalan suatu produk dengan melihat pola 

spektrum pada lemak hewaninya (Andriyani, 2019). Metode uji spektroskopi 

FTIR telah berhasil diaplikasikan oleh (Kusumastuti, 2011) dengan 

mendiskriminasi pola khas spektra inframerah protein kulit babi dan kulit sapi. 

Metode uji ini memiliki kelemahan yakni membutuhkan proses yang rumit, 

biaya yang relatif mahal dan keahlian khusus untuk mengoperasikan FTIR.  

Metode uji kedua untuk mendiskriminasi kulit hewan adalah electronic 

nose. Electronic nose adalah perangkat yang terdiri dari empat komponen 

utama, yaitu larik sensor kimia, sistem headspace, akuisisi data, dan sistem 

pengenalan pola yang bertujuan untuk meniru konsep kerja hidung manusia 

yang mampu mendeteksi dan membedakan berbagai Volatil Organic 

Compound (VOC) (Triyana, 2018). Metode uji electronic nose telah berhasil 

diaplikasikan oleh Saputra dkk (2020) untuk mendiskriminasi pola aroma kulit 

kuda dan kulit babi. Metode uji ini masih memiliki kelemahan yakni sensornya 

terkadang tidak merespon dengan baik adanya VOC dan memiliki eror sekitar 

2-5% atau bahkan 10% dalam beberapa kasus (Spinelle dkk, 2017). 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan metode uji untuk mendiskriminasi 

kulit hewan di atas, maka diperlukan metode uji alternatif. Salah satu alternatif 
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metode uji untuk mendiskriminasi kulit hewan adalah metode uji high power 

UV-LED fluorescence imaging system yang terkombinasi deep learning  

dengan algortitma CNN. Fluorescence imaging merupakan penggabungan 

komponen spektrometer fluoresensi dengan memanfaatkan komponen optik, 

cahaya berenergi tinggi sebagai penginduksi dan kamera CMOS sebagai 

detektor (Shiddiq dan Umami, 2016).  

High power UV-LED fluorescence imaging system  dikombinasi deep 

learning telah digunakan oleh Habiburrahman (2022) untuk mendiskriminasi 

kulit babi dan kulit sapi. Metode uji tersebut berhasil mendiskriminasi kulit babi 

dan kulit sapi dengan akurasi 100%, angka yang memuaskan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa high power UV-LED fluorescence imaging 

system yang terkombinasi deep learning  dengan algortitma CNN mampu 

melakukan diskriminasi terhadap sampel yang diuji. Keberhasilan penelitian 

tersebut menginspirasi peneliti untuk menerapkan high power UV-LED 

fluorescence imaging system yang terkombinasi deep learning  dengan 

algortitma CNN  untuk mendiskriminasi kulit kuda dan kulit babi. 

Data yang diakuisisi oleh high power fluorescence imaging system akan 

ditampilkan perangkat lunak UV Flourescence Spectro-Imaging berupa citra 

fluoresensi, spektrum warna dan nilai histogram. Citra fluoresensi output sistem 

tersebut belum mampu mendiskriminasi sampel yang diuji. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan kombinasi antara deep learning dengan algoritma CNN dan UV 
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Flourescence Spectro-Imaging untuk mendiskriminasi citra kulit kuda dan kulit 

babi. Deep learning dengan algoritma CNN yang memiliki kemampuan 

klasifikasi baik pada citra digital diharapkan mampu menyelesaikan persoalan 

diskriminasi citra kulit kuda dan kulit babi. 

Deep learning memiliki kelebihan yang luar biasa karena mampu untuk 

mengajarkan komputer cara mengenali pola dalam data yang tidak terstruktur. 

Caranya yaitu memanfaatkan berbagai variabel kompleks dalam analisisnya, 

sehingga komputer dapat memahami suatu pola yang timbul dari suatu kejadian 

(Hamdany dkk., 2021). Nadira (2019) telah mengimplementasikan deep 

learning untuk mengklasifikasi citra bahan kulit 5 jenis hewan. Hasilnya deep 

learning berhasil digunakan untuk melatih dan mengklasifikasi citra bahan kulit 

hewan tersebut dengan memuaskan.  

Algoritma CNN (Convolutional Neural Network) telah terbukti 

memiliki akurasi tertinggi dibanding algoritma lainnya. Sebelumnya Naufal 

(2021) melakukan perbandingan antara algoritma  SVM (Support Vector 

Machine), KNN (K-Nearest Neighbors) dan CNN.  Perbandingan tersebut 

dilakukan dengan membandingkan dari segi hasil akurasi klasifikasi citra untuk 

4 jenis cuaca. Hasilnya, meskipun CNN memiliki waktu eksekusi paling lama 

bahkan terpaut jauh dibanding SVM dan KNN, akan tetapi CNN memiliki 

akurasi tertinggi untuk memecahkan permasalahan klasifikasi citra dibanding 

SVM dan KNN. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan dalam 

penelitian dapat diperinci sebagai berikut : 

1. Apakah high power UV-LED fluorescence imaging system dapat 

mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda? 

2. Apakah deep learning dengan algoritma CNN dapat mendiskriminasi citra 

fluoresensi kulit babi dan kulit kuda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dapat 

diturunkan sebagai berikut : 

1. Mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda menggunakan High 

power UV-LED fluorescence imaging system. 

2. Mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda menggunakan 

deep learning dengan algoritma CNN. 

1.4 Batasan Penelitian 

  Penelitian ini dibatasi hanya pada hal-hal sebagai berikut : 

1. High power UV-LED fluorescence imaging system yang digunakan adalah 

generasi 2 yang sudah portabel. 

2. Jenis kulit babi yang digunakan adalah dari babi ternak yang diperoleh dari 

Pasar Pathuk, Yogyakarta. 

3. Jenis kulit kuda yang digunakan adalah dari kuda ternak yang diperoleh dari 

Segoroyoso Stable, Bantul. 
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4. Kedua kulit yang diambil masih dalam keadaan mentah dan belum 

digarami. 

5. Citra fluoresensi yang digunakan berjumlah 110 data untuk kulit babi, 110 

data untuk kulit kuda, dan 10 data kulit sapi. 

6. Algoritma CNN dibuat menggunakan Google Colaboratory. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Jika akuisisi dan diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda 

menggunakan High power UV-LED fluorescence imaging system terkombinasi 

deep learning dengan algoritma CNN berhasil dilakukan secara memuaskan, 

maka metode ini dapat dijadikan metode alternatif diskriminasi kulit babi dan 

kuda. Secara lebih luas, metode ini akan menambah variatif metode analisis 

kehalalan produk. Jika metode analisis kehalalan produk semakin bervariatif 

maka berpengaruh baik pada bidang riset kehalalan produk. Jika bidang riset 

tentang produk halal semakin berkembang maka dapat membantu pemerintah 

merealisasikan UU No. 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal. 

Jika UU No. 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal dapat 

terlaksana baik maka hak-hak konsumen, terutama konsumen muslim dapat 

terpenuhi. Jika hak-hak konsumen terpenuhi maka taraf kepercayaan konsumen 

terhadap suatu produk dapat meningkat. Jika taraf kepercayaan konsumen pada 

produk tinggi maka dapat meningkatkan kualitas dari produk tersebut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat 

diambil dua kesimpulan. Kedua kesimpulan tersebut sebagai berikut. 

1. High power UV-LED fluorescence imaging system generasi 2 versi 

portabel dapat mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit kuda 

sebanyak 220 buah. 

2. Deep learning dengan algoritma CNN dapat mendiskriminasi citra 

fluoresensi kulit babi dan kulit kuda dengan akurasi sebesar 100%. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat disempurnakan 

penelitian-penelitian mendatang. Oleh karena itu, saran untuk 

pengembangan penelitian berikutnya sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari satu sumber, yakni kulit 

babi yang diperoleh dari Pasar Pathuk Yogyakarta dan sampel kulit 

kuda yang diperoleh dari Segoroyoso Stable Bantul. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya, perlu sampel kulit babi dan kulit kuda yang 

lebih bervariatif untuk meningkatkan variatif model.  
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2. Penelitian ini hanya digunakan sampel kulit babi dan kulit kuda 

mentah. Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu digunakan sampel 

kulit babi dan kulit kuda yang telah disamak. 
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